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Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Mahakasih, atas berkat-

Nya buku berjudul Digitalisasi Usaha Herbal dapat tersusun dan 

terwujud pada tahun 2023. 

Sepanjang periode tahun 2016 hingga saat ini, terjadi 

peningkatan tren kebutuhan herbal di pasar domestik dan 

internasional. Peningkatan tren tersebut diperlukan adanya 

digitalisasi terkait herbal terutama di bidang usaha produk herbal 

di retail farmasi seperti apotek dan toko obat. Digitalisasi usaha 

herbal merupakan bentuk implementasi teknologi digital melalui 

perubahan layanan dari proses manual ke proses digital yang 

bertujuan untuk mencapai otomatisasi yang efisien, inovatif dan 

kreatif, sehingga dapat membantu dalam optimalisasi proses 

penjualan tidak hanya berpengaruh terhadap profit perusahaan 

namun juga berpengaruh pada keberlanjutan bisnis. 

Buku ini merupakan salah satu sumbangsih pada masa 

pandemi Covid-19 melalui pembukaan wawasan pembaca dari 

berbagai profesi mengenai informasi digital herbal dalam dunia 

bisnis. Pada setiap bab di dalam buku ini selalu dilengkapi dengan 

gambar-gambar yang bertujuan untuk memperjelas keterangan 

penulis dan membantu pembaca memahami mekanisme suatu 

proses dengan jelas dan tidak abstrak. 
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1.1 Tren Kebutuhan Informasi Herbal 

Tren peningkatan kebutuhan obat tradisional Indonesia 

mengikuti kebutuhan masyarakat sebagaimana tertuang dalam 

laporan Riset Kesehatan Dasar 2018 (Riskesdas), di mana 31,4% 

rumah tangga mengandalkan layanan kesehatan tradisional, 

dengan 48% responden menggunakan produk jadi dan 31,8% 

menggunakan bahan buatan sendiri. Pasar global obat tradisional 

Indonesia sekarang diproyeksikan bernilai sekitar US $ 138.350 

miliar. Sekitar 55% dari produk adalah herbal, sedangkan sisanya 

adalah makanan fungsional herbal, suplemen diet herbal, dan 

produk kecantikan herbal. Perputaran pasar untuk produk ini 

selama lima tahun ke depan tahun diproyeksikan mencapai sekitar 

US$ 218,940 miliar pada tahun 2026, dengan perkiraan 

pertumbuhan 6,7% per tahun seperti pada Gambar 1.1.  

 

 

Gambar 1.1 Tren kebutuhan informasi herbal 
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Pertumbuhan dan perkembangan tradisional industri obat 

perlu didukung oleh informasi tentang obat tradisional yang 

tersedia dan dibutuhkan oleh masyarakat, oleh karena itu 

dilakukan berbagai penelitian terkait ketersediaan dan kebutuhan 

informasi tentang obat tradisional oleh masyarakat umum di 

Surabaya, Jawa Timur, Indonesia maupun oleh pelanggan produk 

obat tradisional di Surabaya. Hasil survei pada Gambar 1.2. 

menunjukkan bahwa frekuensi pencarian informasi obat tradisional 

paling banyak adalah 1 kali dalam seminggu (38,6%) dan jenis 

informasi terbanyak yang dicari adalah nama produk (27,1%) dan 

indikasi/kegunaan (25,7%), dan jenis informasi yang paling jarang 

dicari adalah efek samping (4,3%) dan interaksi obat tradisional 

dengan obat lain (4,3%). Hal ini menunjukkan bahwa keamanan 

herbal/obat tradisional jarang dicari diduga karena adanya persepsi 

bahwa obat tradisional itu aman dan tidak berbahaya, seperti yang 

diungkapkan pada survei yang dilakukan di penjual obat 

tradisional di Kota Yogyakarta, bahkan juga serupa dengan hasil 

survei tentang informasi yang sering ditanyakan kepada apoteker 

di Ethiopia. Hal ini menunjukkan perlunya peran dari tenaga 

kesehatan untuk mendorong dan mengedukasi masyarakat umum 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran yang tepat 

tentang mekanisme aksi obat tradisional, kemungkinan efek 

buruknya, kontraindikasi, dan kombinasi dengan lainnya untuk 

mendorong penggunaan obat tradisional yang aman dan rasional.  
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Gambar 1.2 Gambaran kebutuhan informasi obat tradisional di 

kalangan masyarakat umum di perkotaan pada tahun 2021 

 

Tingginya kecenderungan pembeli (konsumen) untuk 

memilih produk herbal dibandingkan obat dokter (92,73%) juga 

disebabkan karena alasan bahwa produk herbal memiliki efek 

samping yang minimal (65,45%) dan lebih aman (32,73%) seperti 

pada hasil survei konsumen produk herbal di perkotaan seperti 

pada Gambar 1.3, bahkan hanya sedikit konsumen (1,82%) yang 

menyatakan bahwa produk herbal lebih manjur. Hal ini 

menunjukkan adanya pemahaman konsep “back to nature” pada 

produk herbal dengan menghindari obat-obatan kimia, yang 
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menyebabkan minimnya pemahaman mendasar tentang keamanan 

produk herbal di kalangan konsumen di perkotaan. Hal ini juga 

serupa dengan studi terhadap preferensi pembelian herbal yang 

dipengaruhi oleh nilai-nilai dan gaya hidup dari konsumen, di 

mana semakin tinggi nilai konsumen dan orientasi gaya hidup, 

semakin tinggi niat mereka untuk membeli herbal.  

 

 

Gambar 1.3 Gambaran kebutuhan informasi produk herbal di 

kalangan pembeli produk herbal di perkotaan pada tahun 2021 

 

 Mayoritas konsumen (30,48%) di perkotaan memperoleh 

informasi produk kesehatan dari sales promotion industri obat 

tradisional, sekitar 17,14% melalui media internet dan 13,33% 

melalui iklan di media massa, hanya sebagian kecil konsumen 

(7,62%) yang memperoleh informasi dari tenaga kesehatan (dokter, 

perawat, bidan, apoteker, dan lain-lain). Hal ini menunjukkan 

adanya urgensi bagi tenaga kesehatan untuk memberikan edukasi 

terkait produk herbal yang tepat melalui berbagai media misalnya 

media massa maupun internet. Salah satu media edukasi yang 
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tersedia untuk produk herbal dan obat tradisional lainnya adalah 

website dan media sosial Jamoetics, seperti pada Gambar 1.4, dalam 

berbagai jenis penyampaian misalnya dalam bentuk artikel ilmiah 

populer terkait interaksi obat dengan herbal maupun dalam bentuk 

infografis dan video (reel) pada Instagram tentang keamanan dan 

efektivitas herbal.  

Berdasarkan hasil survei pada konsumen di perkotaan 

(Gambar 1.2) media yang paling banyak digunakan untuk 

memperoleh informasi produk herbal di internet adalah media 

sosial (44,68%) misalnya WhatsApp, Instagram, Facebook dan lain-

lain. Hal ini sesuai dengan hasil survei Fitriani yang menemukan 

bahwa penggunaan media sosial sangat membantu penyebaran 

informasi secara cepat dan mudah kepada masyarakat luas dalam 

berbagai disiplin ilmu, termasuk kesehatan. Penggunaan aplikasi 

media sosial memungkinkan konsumen dan produsen barang 

herbal untuk berkomunikasi secara langsung satu sama lain, untuk 

saling berbagi pengalaman dan pengetahuan terkait produk herbal.  
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Gambar 1.4 (a) Website (https://www.jamoetics.com/) dan (b) 

media sosial Jamoetics (https://www.instagram.com/jamoetics/) 

sebagai sarana edukasi manfaat dan keamanan herbal  

(a) 

(b) 



 

8 

1.2 Karakteristik Informasi Herbal 

Pada dasarnya informasi adalah hasil dari proses terhadap 

data, di mana informasi sangat penting dalam perencanaan, 

pengambilan keputusan dan pemecahan masalah. Informasi dapat 

berupa urutan tanda yang ditransmisikan melalui sinyal untuk 

penyampaiannya. Umumnya informasi harus memiliki 

karakteristik akurat, lengkap, konsisten, tepat waktu dan unik, 

sehingga dapat tersampaikan pada penerima informasi. 

Perkembangan teknologi informasi mengakibatkan terjadinya 

arus masuknya informasi secara cepat, masif dan teratur sehingga 

seringkali menyebabkan adanya ledakan informasi (information 

explosion) dari berbagai media. Hal ini juga terjadi pada informasi 

terkait herbal, di mana kita dapat memperoleh informasi terkait 

manfaat hingga keamanan herbal dari media massa atau media 

sosial secara terus-menerus, tanpa henti, sehingga seringkali 

membanjiri pemikiran penerima informasi seolah-olah tanpa 

memberikan kesempatan untuk berpikir sejenak dan 

mempertimbangkan kebenaran informasi yang diperoleh. Hal ini 

juga yang akhirnya memicu terjadinya informasi-informasi palsu 

atau hoaks (hoax, fake news) terkait herbal, terutama selama 

pandemi Covid-19, di mana penyebaran informasi hoaks pada 

media sosial umumnya terjadi akibat interaksi antar anggota 

keluarga di dalam grup media sosial keluarga khususnya keluarga 

perkotaan (urban) atau dibagikan secara langsung oleh orang-

orang yang dianggap dapat dipercaya misalnya pemuka agama, 

pendidik atau influencer.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut manajemen informasi 

herbal sangat diperlukan untuk pelestarian dan pengembangan 

herbal dan obat tradisional di masa yang akan datang. Manajemen 

informasi adalah pengumpulan, penyimpanan, penyebaran, 

pengarsipan dan pelestarian informasi, yang memungkinkan 

pemangku kepentingan untuk menggunakan waktu, sumber daya 

dan keahlian mereka secara efektif dalam pengambilan keputusan 

dan implementasinya. Manajemen informasi herbal selalu diawali 

dengan pemahaman yang tepat dan berimbang tentang 

karakteristik informasi herbal.  
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Informasi herbal memiliki karakteristik yang berbeda dan 

unik jika dibandingkan dengan karakteristik informasi obat sintetis. 

Perbedaan karakteristik mendasar antara herbal dengan obat 

sintesis adalah herbal atau bahan baku obat tradisional pada 

dasarnya memiliki komponen aktif yang beragam jenis dan 

kuantitasnya sehingga aktivitas produk herbal sesuai dengan 

komponen bahan baku herbal (simplisia) yang ada di dalam 

produk herbal. Keunikan karakteristik informasi herbal dapat 

disebabkan karena adanya faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. 

Faktor intrinsik meliputi: (1) informasi herbal berupa pengetahuan 

lokal atau spesifik dipahami oleh masyarakat di daerah tertentu, (2) 

informasi herbal berupa pengetahuan yang berdasarkan 

pengalaman secara empiris, (3) informasi herbal seringkali 

diklasifikasikan sebagai pengetahuan yang non formal, (4) 

infromasi herbal didokumentasikan dalam bahasa daerah di lokasi 

pengguna herbal, (5) informasi herbal bersifat dinamis dan adaptif 
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sesuai dengan perubahan kondisi. Faktor ekstrinsik adalah faktor 

yang di luar entitas informasi herbal tersebut, misalnya (1) 

informasi herbal dibagikan secara turun temurun sebagai informasi 

keluarga, (2) informasi herbal seringkali dibagikan secara lisan, dan 

(3) informasi herbal seringkali dibagikan untuk kepentingan/ 

kebutuhan orang lain. Karakteristik informasi herbal secara 

sistematis dapat dilihat pada Gambar 1.5.  

 

 

Gambar 1.5 Karakteristik informasi herbal 

 

Sumber informasi herbal yang terdokumentasi dapat 

diklasifikasikan menjadi sumber primer, sekunder dan tersier, 

berdasarkan kemutakhiran informasi yang dikandungnya, seperti 

pada Gambar 1.6. Sumber informasi herbal masih ada yang berupa 

sumber yang tidak terdokumentasi, sesuai karakteristik informasi 

herbal, di mana sumber yang tidak terdokumentasi dapat dibagi 

lagi menjadi sumber formal dan sumber informal. Berbagai 
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informasi herbal yang dibagikan dalam media sosial seringkali 

tergolong ke dalam sumber yang tidak terdokumentasi dan sulit 

ditelusuri ulang untuk diperiksa lebih lanjut kebenarannya.  

 

 

Gambar 1.6 Sumber informasi herbal  

 

Di tengah derasnya arus informasi herbal di media massa dan 

media sosial terdapat berbagai tantangan perkembangan informasi 

herbal, yang pada dasarnya dapat digolongkan sebagai tantangan 

internal dan eksternal. Tantangan internal adalah tantangan yang 

muncul akibat karakteristik informasi herbal misalnya (1) 

rendahnya komunikasi dan dokumentasi informasi herbal, (2) 

kurangnya materi informasi herbal terkait edukasi, (3) variasi 

bahasa untuk dokumentasi informasi herbal, dan (4) kurangnya 

sistem informasi untuk informasi herbal yang dapat diterima secara 

luas di masyarakat. Tantangan eksternal dapat berasal dari 
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pemerintah, peneliti dan pakar herbal serta masyarakat umum, 

misalnya (1) kurangnya dukungan pemerintah untuk pemanfaatan 

informasi herbal dan perlindungan terhadap hak kekayaan 

intelektual terkait informasi herbal, (2) kurangnya penelitian dan 

pengembangan produk herbal dengan kualitas baik dan 

terintegrasi antar laboratorium/instansi, (3) kurangnya standar 

informasi herbal, (4) kurangnya pengetahuan masyarakat terkait 

keamanan herbal, efektivitas herbal tertentu, dan informasi herbal 

lintas budaya, dan (5) tingginya tingkat literasi praktisi herbal di 

daerah. Tantangan perkembangan informasi herbal secara lengkap 

dapat dilihat pada Gambar 1.7.  

 

 

Gambar 1.7 Tantangan intrinsik dan ekstrinsik terhadap 

perkembangan informasi herbal 
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Pengelolaan informasi herbal secara tepat selain dapat 

membantu melestarikan informasi berharga tentang penelitian obat 

herbal, juga dapat membantu melestarikan kearifan lokal dari 

risiko hilangnya informasi tersebut akibat adanya akulturasi 

dan/atau kepunahan berbagai spesies dalam biodiversity loss. Oleh 

karena itu diperlukan upaya-upaya yang terstruktur dan ter-update 

dalam membangun portal database herbal dan obat tradisional 

berbasis pustaka ilmiah. Salah satu contoh portal database herbal 

dan obat tradisional berbasis ilmiah adalah Jamoetics, pada 

Gambar 1.8, yang memuat lebih dari 100 tanaman/herbal dan 

bahan baku obat tradisional lainnya, di mana database tersebut tidak 

berbayar dan dapat diakses oleh masyarakat umum. Database 

Jamoetics dapat diakses melalui website maupun aplikasi pada 

smartphone dengan adanya fitur Search untuk penelusuran 

informasi herbal dan bahan baku obat tradisional.  
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Gambar 1.8 Tampilan website (a) dan aplikasi (b) Jamoetics yang 

memuat fitur Search untuk penelusuran informasi herbal dan bahan 

baku obat tradisional 

(a) 

(b) 
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1.3 Perlunya Literasi Digital Informasi Herbal 

Literasi digital merupakan kecakapan menggunakan internet 

dan media digital sehingga pengguna dapat melakukan berbagai 

aktivitas dengan media digital yang dilakukan secara produktif 

dan penuh tanggung jawab dengan empat area kompetensi yaitu 

Cakap Bermedia Digital (Digital Skills), Budaya Bermedia Digital 

(Digital Culture), Etis Bermedia Digital (Digital Ethics) dan Aman 

Bermedia Digital (Digital Safety), seperti pada Gambar 1.9.  

 

 

Gambar 1.9 Definisi dan area kompetensi literasi digital 

 

Pada bulan Oktober telah dilakukan survei tatap muka untuk 

pengukuran indeks literasi digital, dengan penentuan sampel 

survei menggunakan multistage random sampling menggunakan 

teknik home visit di area survei. Jumlah responden adalah 10.000 

orang berupa anggota rumah tangga berusia 13-70 tahun, serta 
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mengakses internet dalam 3 bulan terakhir. Margin of Error (MoE) 

+/- 0,98% pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil survei menunjukkan 

bahwa indeks literasi digital nasional berada dalam rentang 3,18 

hingga 3,71 dengan rata-rata 3,49 (dari skala 1-5) atau kategori 

sedang, hal ini menunjukkan adanya peningkatan di beberapa skill 

dibandingkan pada tahun sebelumnya seperti pada Gambar 1.10.  

 

 

Gambar 1.10 Perbandingan indeks literasi digital nasional tahun 

2020 dan tahun 2021  

 

Berdasarkan hasil survei Katadata Insight Center tahun 2021 

tersebut diperoleh fakta bahwa responden laki-laki di daerah urban 

cenderung memiliki indeks literasi digital di atas rata-rata nasional. 

Kecenderungan mengakses internet di mana saja melalui handphone 

dilakukan pada jam-jam tertentu misalnya 7-10 pagi serta 7-9 

malam. Penggunaan internet banyak dilakukan untuk 

berkomunikasi melalui pesan singkat, menggunakan media sosial, 

serta mencari informasi. WhatsApp dan Facebook adalah media 
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sosial yang menjadi sumber informasi dari masyarakat secara 

umum.  

 

 

 

Berdasarkan hasil survei tersebut juga diperoleh informasi 

bahwa isu yang paling banyak didengar dan dipercaya oleh 

responden usia 13-70 tahun adalah informasi hoaks terkait herbal 

yaitu “air jeruk nipis dapat membersihkan nikotin dari paru-paru” 

(Gambar 1.11), di mana 18,8% responden pernah mendengar 

informasi tersebut dan percaya, 59,9% tidak pernah mendengar 

informasi tersebut, sedangkan 21,3% pernah mendengar namun 

tidak percaya kebenaran informasi tersebut. Rujukan klarifikasi 

informasi yang paling banyak diakses oleh sebagian besar 

responden adalah internet dengan persentase 59,6% meningkat 
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dibandingkan dengan persentase pada tahun sebelumnya yaitu 

52,4%.  

 

 

Gambar 1.11 Contoh informasi hoaks dan tanggapan responden  

(Katadata Insight Center, 2021) 

 

Berdasarkan Survei Nasional Kominfo dan Katadata pada 

tahun 2020, subindeks 1 yaitu informasi dan literasi digital 

menunjukkan skor yang paling rendah dibandingkan skor sub 

indeks yang lain, misalnya komunikasi dan kolaborasi (subindeks 

2), keamanan (subindeks 3) dan kemampuan teknologi (subindeks 

4). Berdasarkan “DigComp 2.0—The Conceptual Reference Model”, 

salah satu area atau bidang penting dalam kompetensi digital 

adalah information and information literacy, yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi, menemukan, mengambil, menyimpan, mengatur 

dan menganalisis informasi digital, menilai relevansi dan 
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tujuannya. Area tersebut terbagi menjadi 3 digital skill utama yaitu: 

(1) penyimpanan dan pengambilan informasi, data, dan konten 

digital, (2) evaluasi informasi, data dan konten digital, serta (3) 

navigasi, pencarian dan penyaringan data informasi dan konten 

digital, seperti pada Gambar 1.12. Hal ini juga selaras dengan 

indikator nasional untuk digital skill yaitu memiliki kemampuan 

menyimpan data, informasi dan konten dalam media digital serta 

kemampuan mencari dan mengakses data, informasi dan konten di 

media digital sesuai kebutuhan. 
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Gambar 1.12 Rendahnya subindeks 1 (informasi dan literasi digital) 

dibandingkan subindeks lainnya pada tahun 2020 

 

Temuan-temuan tersebut memberikan latar belakang 

perlunya upaya digitalisasi informasi herbal yang tidak hanya 

terkait dengan penyimpanan dan pengambilan informasi herbal 

secara tepat dan cepat namun juga terkait tahap-tahap lain dalam 

manajemen informasi herbal. Digitalisasi informasi herbal perlu 

diupayakan untuk dunia bisnis dan industri karena informasi 

adalah salah satu aset terpenting bagi dunia bisnis dan industri 

herbal dalam mengelola produk herbal. Pengelolaan informasi 

herbal menjadi sangat penting untuk keberhasilan bisnis dan 

pemasaran produk karena informasi yang up to date dan akurat 

akan menjadi kunci keberhasilan bagi dunia bisnis dan industri 

untuk tetap bisa bersaing di era digital. 
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1.4 Upaya Digitalisasi Informasi Herbal 

Tahap-tahap pengembangan upaya digitalisasi informasi 

herbal secara terperinci dapat dilihat dengan lebih jelas pada 

Gambar 1.13. Sejak tahun 2016 Proyek Transformasi Digital 

Informasi Herbal di Universitas Surabaya telah diinisiasi dengan 

adanya beberapa kegiatan yang termasuk dalam langkah pertama 

dalam upaya digitalisasi informasi herbal yaitu pembuatan sistem 

web terintegrasi untuk kontrol kualitas herbal berdasarkan database 

(basis data) DNA barcode yang didanai oleh Kemenristekdikti. Pada 

tahun 2017 tim telah berhasil melakukan integrasi berbagai data 

tanaman budidaya berpotensi sebagai obat dalam sistem informasi 

online bagi masyarakat petani dan wirausahawan melalui program 

IPTEK bagi Masyarakat yang didanai oleh Kemenristekdikti. 

Selanjutnya tim mengembangkan beberapa kegiatan riset terkait 

preparasi data yang akan diunggah ke dalam database. Sumber data 

berasal dari monograf obat tradisional dalam bentuk textbook yang 

umumnya digunakan sebagai acuan dalam memperoleh informasi 

obat tradisional Indonesia. Pada tahun 2021, sebagai langkah kedua 

dalam upaya digitalisasi informasi herbal, tim melakukan 

digitalisasi informasi herbal yang melalui tahap-tahap digitasi, 

kompilasi data, autentikasi, konfirmasi serta klasifikasi dan 

organisasi data pada website Jamoetics.  
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Gambar 1.13 Tahap-tahap pengembangan proyek Transformasi 

Digital Informasi Herbal di Universitas Surabaya 

 

Jamoetics, sebagai platform integratif sistem informasi bagi 

produk obat tradisional, memberikan solusi bagi kebutuhan mitra 

industri dalam penyediaan database informasi ilmiah herbal. 

Sumber informasi ilmiah yang valid sangat membantu dalam 

edukasi product knowledge bagi tim marketing dan penjualan mitra. 

Pada saat melakukan preparasi data yang siap diinput ke dalam 

sistem Jamoetics terdapat beberapa tahap krusial yang dilakukan 

oleh tim, yang diawali dari proses konversi data dari textbook ke 

dalam bentuk digital dengan tetap mengutamakan objektivitas, 

selanjutnya data dari berbagai sumber informasi textbook 

dilengkapi dengan data yang diperoleh dari hasil skrining jurnal 

ilmiah dengan berbagai kriteria inklusi terkait karakteristik jurnal 

dan kelengkapan informasi herbal. Seluruh data dalam bentuk 

matriks yang kompleks dikompilasi untuk selanjutnya dilakukan 

skrining dan seleksi data yang dapat ditampilkan pada website 
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Jamoetics dengan tetap mengikutsertakan kutipan sumber pustaka. 

Data yang ditampilkan sangat lengkap karena memuat 

karakteristik bahan baku herbal, manfaat, aturan pakai, efek 

samping, interaksi herbal dengan obat atau kondisi penyakit, 

dengan sumber pustaka beragam sehingga dapat membantu mitra 

DUDI dalam melakukan edukasi product knowledge terkait bahan 

herbal yang digunakan dalam produk mitra misalnya sambiloto 

(Andrographis paniculata), seperti pada Gambar 1.14., yang 

merupakan komponen dalam produk mitra, Fatigon Promuno, 

untuk meningkatkan daya tahan tubuh.  
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Gambar 1.14 Tampilan website Jamoetics 

(https://www.jamoetics.com/) yang memuat deskripsi tanaman 

yang dikutip dari berbagai pustaka 
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Program Jamoe-DB: Transformasi Database Herbal Berbasis 

Artificial Intelligence untuk Pengembangan Produk Baru, sebagai 

langkah ketiga dalam upaya digitalisasi informasi herbal, 

merupakan solusi bagi permasalahan dan tantangan yang dihadapi 

oleh mitra industri khususnya pada divisi Business Development 

(BD) untuk pengembangan produk baru, terutama pada tahap 

ideation dengan mengembangkan sistem Jamoe-DB. Jamoe-DB akan 

menyediakan informasi-informasi herbal yang dapat ditarik secara 

otomatis dan up-to-date dari berbagai sumber informasi baik dari 

ebook, artikel ilmiah yang tersitasi, serta data-data yang diperoleh 

dari berbagai public database dan web-tool terkait bahan alam dan 

bioinformatika yang terpercaya. Pengembangan sistem Jamoe-DB 

menerapkan teknologi berbasis Artificial Intelligence (AI), yaitu 

machine learning.  
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Keunggulan sistem Jamoe-DB berbasis AI adalah sistem dapat 

membuat pemeringkatan informasi berdasarkan parameter-

parameter yang ditentukan sebelumnya misalnya kualitas jurnal 

atau sumber data dan jumlah sitasi pada jurnal atau sumber data 

yang digunakan. Penggunaan Jamoe-DB dalam pengembangan 

produk baru berbahan herbal dapat meningkatkan efisiensi, 

menghemat waktu dan meminimalkan human error bagi Divisi BD 

terutama pada tahap ideation, sehingga dapat menjadi solusi 

permasalahan Divisi BD dalam pencarian dan seleksi informasi 

bahan herbal yang akan dikembangkan menjadi produk baru. 

Sistem ini juga dapat meningkatkan kualitas informasi yang 

disajikan pada langkah kedua sebelumnya yaitu Jamoetics 

sehingga informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dapat 

diurutkan sesuai peringkat prioritasnya berdasarkan parameter 

yang dipilih.  
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